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SUMMARY

YA YA ERNAINI. The Effect of the Type of Solvent to the Chlorophyll and 

Phytochemical Compounds of Kiambang (Salvinia molesta Mitchell) Leaves 

From UNSRI Wetland (Supervised by AGUS SUPRIADI and RINTO).

The research was conducted from April 2011 until July 2011 in the 

Laboratory of Agriculture Chemical Product and The Laboratory of Fishery 

Product Technology, Faculty of Agriculture Sriwijaya University. The objective 

of this research was to know effect of solvent (NaHCC>3 0,5% and MgCCh 0,03%) 

and Tween 80 (0,5%, 1%, and 1,5%) to obtain the chlorophyll and phytochemical 

compounds of kiambang leaves.

The research used factorial randomized block design with two treatments 

and each treatment was replicated three times. The treatments were the type of 

solvent and the concentration of Tween 80. The type of solvent were NaHCCh 

0.5% and MgCCh 0.03%. The concentration of Tween 80 were 0.5%, 1%, and 

1.5%. The parameters of research were total chlorophyll content, water dissolve 

chlorophyll, phytochemical, colour intensity (Hunter a, Hunter b, and lightness), 

and colour stability.

The results of research showed that the average of total chlorophyll ranges 

from 10.261 mg/L to 16.435 mg/L, water dissolve chlorophyll ranges from 4.503 

mg/L to 5.739 mg/L, Hunter a ranges from -2.8 to -4.667, Hunter b ranges from 

6.1 to 14.6, lightness ranges from 29.4 to 34.067. Phytochemical compounds of 

kiambang leaves were alkaloid, fenol, and saponin. The colour stability test of



kiambang leaves by using NaHCC>3 0.5% and Tween 80 1.5% indicated the best

colour stability during four weeks storage in aerobic condition.



RINGKASAN

YA YA ERNAINI. Pengaruh Jenis Pelarut Terhadap Klorofil dan Fitokimia daun 

Kiambang (Salvinia molesla Mitchell) dari Perairan Rawa Unsri (dibimbing oleh 

AGUS SUPRIADI dan RINTO)

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2011 sampai dengan bulan 

Juli 2011 di Laboratorium Kimia Hasil Pertanian dan Laboratorium Teknologi 

Hasil Perikanan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh pelarut (NaHCCh 0,5% dan MgCC>3 0,03%) dan Tween 80 

(0,5%, 1%, dan 1,5%) untuk memperoleh rendemen klorofil dan senyawa 

fitokimia daun kiambang.

Rancangan yang digunakan berupa Rancangan Acak Kelompok Faktorial, 

dengan dua faktor perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali. 

Perlakuan adalah jenis pelarut dan konsentrasi Tween 80. Jenis pelarut yaitu

NaHCC>3 0,5% dan MgCC>3 0,03%. Konsentrasi Tween 80 yaitu 0,5%, 1%, dan

1,5%. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah kadar total klorofil,

klorofil larut air, fitokimia, intensitas warna (Hunter a, Hunter b, dan Kecerahan),

dan kestabilan warna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kadar total klorofil 

berkisar antara 10,261 mg/L sampai 16,435 mg/L, klorofil larut air antara 4,503 

sampai 5,739 mg/L, nilai Hunter a antara -2,8 sampai -4,667, nilai Hunter b antara 

6,1 sampai 14,6, nilai kecerahan antara 29,4 sampai 34,067. Komponen fitokimia 

yang terkandung dalam daun kiambang adalah alkaloid, fenol, dan saponin. Hasil



uji kestabilan warna daun kiambang dengan menggunakan NaHC03 0,5% dan 

Tween 80 1,5% menunjukkan kestabilan warna yang lebih baik selama 

penyimpanan 4 minggu dalam kondisi aerobik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

terbagi dua yaitu tanaman tingkat tinggi dan 

tingkat rendah. Tanaman tingkat tinggi terdiri dari akar, batang, daun, 

bunga, buah dan biji. Sedangkan tanaman tingkat rendah hanya memiliki beberapa 

dari bagian tanaman tingkat tinggi, salah satu contohnya adalah kiambang. 

Bagian-bagian tumbuhan ini telah diketahui mengandung komponen fitokimia. 

Fitokimia merupakan senyawa kimia yang bersifat aktif yang dihasilkan oleh 

tumbuhan. Kandungan senyawa fitokimia yang terdapat dalam suatu tanaman 

akan mempengaruhi manfaat tanaman tersebut (Rozak dan Hartanto, 2008). 

Fitokimia banyak digunakan sebagai zat warna, aroma makanan, serta obat- 

obatan. Salah satu senyawa fitokimia ialah klorofil.

Kiambang (Salvinia molesta Mitchell) merupakan tumbuhan rawa yang 

ketersediaannya melimpah, khususnya di perairan rawa Sumatera Selatan. 

Tumbuhan ini tidak memiliki nilai ekonomi tinggi, kecuali sebagai sumber 

humus. Kiambang dapat menyebabkan blooming yaitu tumbuh sangat rapat 

sampai menutupi permukaan sungai atau danau. Daun kiambang berwarna hijau 

mengandung klorofil. Kandungan klorofil pada tumbuh-tumbuhan memiliki 

jumlah yang banyak yaitu rata-rata 1% berat kering, sehingga sangat berpotensi 

dikembangkan sebagai suplemen pangan, pewarna alami, dan kegunaan lainnya.

Tanaman secara umum

tanaman

Klorofil adalah pigmen utama berwarna hijau pada tumbuhan, memiliki

struktur mirip dengan hemoglobin (pigmen pada darah manusia), dimana atom

1
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sentral Fe2+ pada darah diganti dengan Mg2+ pada klorofil. Klorofil merupakan 

senyawa yang tidak stabil dan sangat peka terhadap cahaya sehingga sulit untuk 

menjaga agar molekulnya tetap utuh dengan warna hijau yang sangat menarik 

(Hutajulu et al., 2008). Selain itu, klorofil juga peka terhadap panas, oksigen dan 

degradasi kimia. Degradasi klorofil pada jaringan sayuran dipengaruhi oleh pH. 

Pada media basa, kondisi klorofil lebih stabil, sehingga dapat menekan reaksi 

pembentukan feofitin yang berwarna hijau kecoklatan (Manurung, 2011). 

Senyawa fitokimia dan klorofil dapat diperoleh melalui proses pelarutan

menggunakan pelarut (Harbome, 1996 dalam Afrisandy, 2008).

Pelarut merupakan zat yang jumlahnya lebih banyak daripada zat-zat lain 

dalam suatu campuran homogen. Larutan NaHC03 dan MgC03 merupakan garam 

yang bersifat basa. Kondisi basa biasa diterapkan pada proses blansir sayuran 

berdaun hijau untuk mencegah degradasi klorofil menjadi feofitin yang berwarna 

hijau kecoklatan. Berdasarkan penelitian Prangdimurti (2007), penggunaan 

NaHC03 0,5% dapat meningkatkan kadar klorofil pada daun suji. Selain itu, 

berdasarkan penelitian Hutajulu et al. (2008) menunjukkan bahwa penggunaan 

MgC03 0,03% dapat mempertahankan warna hijau klorofil daun suji.

Proses pelarutan klorofil dipermudah dengan bantuan deteijen. 

Penggunaan Tween 80, yang termasuk deteijen non ionik, dalam proses pelarutan 

klorofil dapat menekan pembentukan feofitin. Selain itu, penggunaan Tween 80 

dapat mempermudah kontak antara klorofil dengan enzim klorofilase. Enzim 

klorofilase bekeija menghidrolosis gugus fitol klorofil sehingga mengubahnya 

menjadi klorofilid yang larut air (Prangdimurti, 2007). Berdasarkan uraian
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tersebut dilakukan penelitian untuk mengetahui kandungan klorofil dan senyawa

fitokimia lain yang terdapat pada daun kiambang.

B. TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelarut (NaHCC>3

0,5% dan MgCC>3 0,03%) dan Tween 80 (0,5%, 1%, dan 1,5%) untuk

memperoleh rendemen klorofil dan senyawa fitokimia daun kiambang.

C. HIPOTESIS

Di duga pelarut (NaHC03 0,5% dan MgC03 0,03%) dan Tween 80 (0,5%,

1%, dan 1,5%) dan interaksinya berpengaruh nyata terhadap rendemen klorofil 

dan senyawa fitokimia daun kiambang.
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